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RINGKASAN 

Pengaruh Jumlah Koloni Jamur dan Konsentrasi Berbagai Larutan Kotoran 

Hewan Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada Keriting (Lactuca 

sativa L.)   

Dibawah bimbingan: 1.  Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, SP., MP. 

                                   2.  Dr. Ir. Sugiarto, MP. 

Lactuca sativa L. termasuk komoditas hortikultura bergizi tinggi dengan 

potensi ekonomi yang besar. Produksi nasional pada 2023 mencapai 28.025 ton 

dengan produktivitas rata-rata 21,04 ton/ha (Kementan, 2023). Permintaan 

terhadap selada terus meningkat seiring tren konsumsi sehat dan pertumbuhan 

sektor kuliner. Menjawab kebutuhan ini, pemanfaatan pupuk cair berbahan 

organik dari kotoran hewan menjadi solusi berkelanjutan dengan komposisi unsur 

hara yang cukup lengkap. Namun, efektivitasnya dipengaruhi oleh jenis kotoran, 

jumlah koloni jamur, dan konsentrasi aplikasi. Penelitian sebelumnya belum 

mengkaji secara terpadu kombinasi ketiga faktor tersebut. Riset ini dimaksudkan 

untuk menganalisis keterkaitan antara jenis larutan kotoran hewan dan konsentrasi 

terhadap pertumbuhan dan hasil Lactuca sativa L. serta mengidentifikasi 

perlakuan yang paling efektif.  

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan April hingga Juni 2025 di 

Green House Universitas Islam Malang. Penelitian menerapkan RAK faktorial 

dua faktor. Faktor pertama berupa jenis larutan kotoran hewan dengan empat 

taraf, yaitu: M1 = kambing, M2 = sapi, M3 = ayam, dan M4 = kelinci. Faktor kedua 

berupa konsentrasi larutan yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: K0 = 0 ml/L, K1 = 300 

ml/L, K2 = 30 ml/L, dan K3 = 3 ml/L. Kombinasi kedua faktor menghasilkan 16 

perlakuan, yang direplikasi sebanyak 3 kali dan tiap replikasi mencakup 3 

tanaman sampel. Data diolah dengan analisis ragam (uji F) pada tingkat 

signifikansi 5%, kemudian dilanjutkan uji BNJ 5% apabila ditemukan perbedaan 

yang signifikan. Selain itu, analisis korelasi digunakan untuk menilai hubungan 

antar variabel. 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya pengaruh nyata dari 

keterkaitan timbal balik antara jenis larutan kotoran hewan dan konsentrasi 

terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan hasil Lactuca sativa L. Perlakuan 

terbaik diperoleh pada kombinasi M4K3 (larutan kotoran kelinci konsentrasi 3 

ml/L) menghasilkan bobot segar total 216,07 g dan bobot segar ekonomi 195,90 

g. Larutan kotoran hewan terbukti mengandung jumlah koloni jamur dan unsur 

hara yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting 

secara signifikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lactuca sativa L. termasuk salah satu jenis tanaman budidaya yang 

mengandung berbagai zat gizi penting, seperti mineral, vitamin C dan A, serta 

serat makanan yang mendukung kesehatan (Mulatsih, dkk, 2021; Pradana, dkk, 

2025). Bagian tanaman yang paling sering dimanfaatkan adalah daunnya yang 

biasanya dikonsumsi dalam bentuk lalapan, pelengkap menu masakan, atau 

digunakan sebagai hiasan dalam penyajian makanan. Selain kegunaannya sebagai 

bahan pangan, selada juga memiliki manfaat farmakologis, diantaranya membantu 

memerbaiki organ dalam, mencegah sembelit dan panas dalam, mendukung 

kelancaran sistem pencernaan, mengurangi risiko diabetes, menjaga Kesehatan 

rambut, serta membantu menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Cahyono, 

2014; Anjelianingsih, dkk, 2024). 

Berdasarkan data yang tercantum dalam Buku Angka Tetap Hortikultura 

oleh Kementerian Pertanian (2023), produksi selada di Indonesia pada tahun 2022 

mencapai 28.025 ton dengan area panen sebesar 1.332 hektar, menghasilkan 

produktivitas rerata sebesar 21,04 ton per hektar. Angka ini menunjukkan bahwa 

selada keriting, memiliki potensi hasil yang cukup tinggi secara nasional selaras 

dengan bertambahnya pemahaman masyarakat akan pola makan yang lebih sehat 

serta tingginya permintaan pasar domestik yang didorong oleh pertumbuhan 

industri kuliner dan sektor perhotelan.  

Permintaan terhadap sayuran daun segar seperti selada keriting mengalami 

tren peningkatan. Di wilayah Malang, permintaan tinggi belum diimbangi dengan 
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ketersediaan pasokan yang stabil yang menyebabkan naik turunnya harga di 

pasaran (Alisyah, dkk, 2022). Sementara itu, produksi selada keriting hidroponik 

di Kota Batu juga mampu mencapai 800 kg per bulan dari lahan seluas 420 m², 

menunjukkan adanya serapan pasar yang tinggi, baik dari sektor rumah tangga 

maupun pasar modern (Hariyono, dkk, 2023). Peluang pasar untuk selada keriting 

semakin terbuka selaras dengan bertambah banyaknya hotel maupun restoran 

asing yang mayoritas memanfaatkan selada untuk bahan utama berbagai olahan, 

seperti hotdog, hamburger, salad, dan lainnya. Kondisi ini mendorong 

peningkatan minat pasar terhadap selada, baik dalam negeri maupun luar negeri, 

sehingga komoditas hortikultura ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan 

berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat (Anam, dkk, 2022). Akan tetapi, 

tingginya kebutuhan tersebut masih belum dapat ditopang oleh tingkat produksi 

dalam negeri. Kondisi ini dipicu oleh keterbatasan lahan pertanian yang terus 

berkurang serta pengaplikasian pupuk anorganik (kimia) secara intensif yang 

justru menurunkan kesuburan tanah dan produktivitas selada keriting (Thoriq, 

dkk, 2022). 

Aplikasi pupuk menjadi salah satu upaya agronomi yang bertujuan untuk 

mencukupi keperluan unsur nutrisi tanaman sehingga dapat mendukung proses 

pertumbuhan, perkembangan, dan meningkatkan hasil panen. Secara garis besar, 

pemupukan dibedakan menjadi pemupukan dengan pupuk kimia dan pupuk 

organik. Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dalam jangka panjang 

diketahui dapat mengganggu keseimbangan tanah dari segi fisik, kimia, maupun 

biologis. Sebaliknya, pupuk organik dianggap lebih bersahabat terhadap 

lingkungan, aman untuk tanaman meskipun diaplikasikan dalam jangka waktu 
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lama, serta tidak memicu kerusakan atau pengikisan kualitas tanah (Albafana, 

dkk, 2021; Purba, dkk, 2021). 

Pupuk organik dapat ditemukan dalam dua bentuk, yaitu padat dan cair. 

Bentuk padat umumnya dikenal sebagai kompos atau pupuk kandang, sedangkan 

bentuk cair atau pupuk organik cair (POC) termasuk larutan kotoran hewan yang 

merupakan hasil penguraian bahan organik yang berasal dari sisa tumbuhan, 

hewan, maupun manusia. Larutan kotoran hewan memiliki keunggulan karena 

kandungan unsur haranya telah terdekomposisi, sehingga lebih cepat diserap oleh 

tanaman dibandingkan pupuk organik padat. Selain itu, bahan baku pembuatan 

larutan kotoran hewan relatif mudah diperoleh (Siahaan, 2024). 

Limbah dari kotoran hewan tidak hanya kaya akan unsur hara esensial, 

tetapi juga berpotensi menjadi media tumbuh bagi mikroorganisme, terutama jenis 

jamur yang berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah serta mendukung 

kesehatan tanaman. Setiap jenis kotoran hewan tersebut mengandung nutrien NPK 

dengan kadar yang bervariasi, namun secara umum cukup efektif dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman. Variasi kadar unsur hara makro (N, P, K) pada 

setiap jenis kotoran hewan juga diikuti dengan potensi kolonisasi jamur tertentu 

yang dapat memengaruhi efektivitasnya sebagai pupuk organik cair. Agar 

penggunaannya tetap sesuai standar, kualitas pupuk organik perlu dibandingkan 

sesuai dengan persyaratan dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor 01 Tahun 2019 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah 

Tanah. Kandungan hara utama beserta potensi jamur dari beberapa jenis kotoran 

hewan menurut Asror, dkk (2019) dan Azmi & Sugito (2021) dibandingkan 

dengan standar mutu pupuk organik disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan Hara Jenis Kotoran Hewan Menurut Asror, dkk (2019) dan 

Azmi & Sugito (2021) dan Standar Mutu Pupuk Organik (Permentan 

01/2019) 

Jenis 

Kotoran 

Hewan 

Nitrogen 

(N) % 

Fosfor 

(F) % 

Kalium 

(M) % 

Standar Mutu Pupuk Organik 

(Permentan 01/2019-PTM) 

Kambing 1,5 – 2,5 0,3 – 0,5 1,0 – 1,5 

POC: C-organik ≥ 10%; Hara 

makro (N+P₂O₅+K₂O) 2–6%; N 

organik ≥ 0,5%; pH 4–9 

POP: C-organik ≥ 15%; C/N ≤ 25; 

kadar air ≤ 50%; logam berat 

dibatasi 

Sapi 1,0 – 2,0 0,2 – 0,4 1,2 – 1,8 

Sama seperti di atas (mengacu pada 

PTM Permentan No.1/2019 & SNI 

pupuk organik padat/cair) 

Ayam 2,5 – 3,5 1,0 – 1,5 1,5 – 2,0 

Sama (mengacu PTM). Kandungan 

hara tinggi biasanya mendekati atau 

melebihi standar minimal. 

Kelinci 1,2 – 2,0 0,3 – 0,6 1,0 – 1,4 

Sama (mengacu PTM). Dengan 

kadar NPK cukup memenuhi syarat 

standar organik cair/padat. 

Tabel 2. Potensi Jamur Jenis Kotoran Hewan Menurut Asror, dkk (2019) dan 

Azmi & Sugito (2021) dan Standar Mutu Pupuk Organik (Permentan 

01/2019) 

Jenis 

Kotoran 

Hewan 

Keterangan & Potensi Jamur 
Standar Mutu Pupuk Organik 

(Permentan 01/2019-PTM) 

Kambing 

Kaya serat, mendukung 

pertumbuhan jamur saprofit 

(Trichoderma, Aspergillus) yang 

memperbaiki dekomposisi bahan 

organik 

POC: mikroba patogen (E. coli, 

Salmonella) < 10² MPN/ml  

POP: mikroba patogen (E. coli, 

Salmonella) < 10² MPN/ml; 

mikroba fungsional sesuai klaim 

genusnya dan jumlah genus 

masing-masing ≥ 105 cfu/g 

Sapi 

Tekstur lembek, kaya selulosa; 

mendukung jamur pengurai 

lignoselulosa (Fusarium, 

Penicillium) serta jamur mikoriza 

Sama seperti di atas (mengacu pada 

PTM Permentan No.1/2019 & SNI 

pupuk organik padat/cair) 

Ayam 

NPK tinggi, cepat terurai; menjadi 

media subur jamur Trichoderma, 

Rhizopus, serta meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah. 

Sama (mengacu PTM). Kandungan 

hara tinggi biasanya mendekati atau 

melebihi standar minimal. 

Kelinci 

Kotoran kering, mudah langsung 

diaplikasikan; mendukung jamur 

saprofit pengurai cepat dan jamur 

tanah penambat hara. 

Sama (mengacu PTM). Dengan 

kadar NPK cukup memenuhi syarat 

standar organik cair/padat. 
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Berdasarkan Tabel 1. terdapat perbedaan kandungan unsur hara pada setiap 

jenis kotoran hewan dan relatif sesuai dengan standar mutu pupuk organik 

menurut Permentan No. 01/2019. Hal ini menunjukkan bahwa berbagai jenis 

kotoran hewan berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan dasar pupuk organik cair, 

dengan dukungan peran jamur yang turut membantu proses dekomposisi dan 

ketersediaan hara bagi tanaman. 

Di samping menyediakan unsur hara makro, senyawa lain yang turut 

ditemukan pada limbah kotoran hewan adalah mikroorganisme, termasuk jamur 

yang berperan sebagai agen dekomposer dalam proses penguraian bahan organik 

(seperti pada Tabel 2.). Jenis kotoran hewan seperti ayam, kambing, sapi, dan 

kelinci memiliki kandungan hara serta jumlah koloni jamur dengan komposisi 

yang beragam, sehingga berpotensi menyebabkan respon pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman yang tidak sama. Meskipun demikian, tingginya jumlah 

koloni jamur tidak selalu menjamin pertumbuhan tanaman yang optimal, karena 

efektivitasnya sangat bergantung pada jenis jamur, jumlah koloni, serta 

interaksinya dengan lingkungan dan tanaman itu sendiri. Oleh karena itu, 

diperlukan evaluasi yang komprehensif terhadap pengaruh jumlah koloni jamur 

dari berbagai jenis larutan kotoran hewan serta konsentrasi aplikasinya terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting (Lactuca sativa L.).  

Selain faktor variasi larutan kotoran hewan, tingkat pemberian larutan 

nutrisi organik cair juga menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

proses pemupukan. Konsentrasi yang terlalu sedikit dapat mengakibatkan 

tanaman tidak menerima nutrien yang cukup, sedangkan konsentrasi yang terlalu 

tinggi berpotensi menimbulkan stres fisiologis maupun efek toksik. Beberapa 
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penelitian menunjukkan bahwa respon tanaman terhadap POC bersifat dosis dan 

respon karena terdapat konsentrasi optimal yang memberikan pertumbuhan 

terbaik. Frasetya, dkk (2021) melaporkan bahwa konsentrasi 15 ml/L pupuk 

organik cair efektif meningkatkan bobot segar selada. Penelitian lain oleh 

Novriyansyah (2025) menemukan bahwa dosis 60 ml/L POC dari limbah sayuran 

dan buah menghasilkan pertumbuhan selada paling optimal. Sementara itu, 

penelitian Siddiqui, dkk (2023) juga mengindikasikan bahwa larutan nutrisi 

organik yang berasal dari limbah pangan mampu meningkatkan pertumbuhan 

selada, tetapi efeknya sangat ditentukan oleh tingkat pemberian yang digunakan. 

Oleh karena itu, penetapan tingkat pemberian larutan menjadi aspek krusial agar 

pertumbuhan serta produktivitas tanaman dapat mencapai hasil optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk meninjau lebih lanjut peran 

mikroorganisme dalam larutan kotoran hewan, khususnya koloni jamur, yang 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas pupuk organik cair. Untuk 

itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya mempertimbangkan kandungan hara, 

tetapi juga aspek mikrobiologis dari masing-masing jenis bahan organik yang 

digunakan. Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya oleh Sari (2022) dan 

Nanda, dkk (2024) telah membahas pemanfaatan larutan nutrisi organik berbahan 

dasar kotoran hewan pada perkembangan vegetatif tanaman, termasuk selada 

keriting, sebagian besar hanya melibatkan satu atau dua jenis bahan dan belum 

mengevaluasi secara sistematis perbandingan antara sumber POC dari ayam, sapi, 

kambing, dan kelinci. Selain itu, studi-studi terdahulu umumnya belum 

mempertimbangkan aspek mikrobiologis seperti jumlah koloni jamur serta variasi 

konsentrasi aplikasi secara terpadu. Oleh karena itu, riset ini penting dilakukan 
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untuk mengisi kekosongan ilmiah tersebut dan memperkuat dasar pemanfaatan 

Larutan kotoran hewan berbasis mikroba dalam budidaya hortikultura. Riset ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh kombinasi jenis larutan kotoran hewan dan 

konsentrasi pada parameter pertumbuhan tanaman selada keriting, serta 

menentukan kombinasi aplikasi paling unggul dalam mendorong peningkatan 

hasil tanaman secara berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam riset ini disajikan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana interaksi antara jenis larutan kotoran hewan dan konsentrasi 

aplikasi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting (Lactuca 

sativa L.)? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan jenis larutan  kotoran hewan (kambing, sapi, 

ayam, dan kelinci) dengan variasi total koloni jamur terhadap pertumbuhan 

dan hasil selada keriting (Lactuca sativa L.)? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian konsentrasi yang semakin tinggi terhadap 

pertumbuhan dan hasil selada keriting (Lactuca sativa L.)? Apakah selalu 

memberikan efek positif? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sasaran yang hendak dicapai melalui riset ini antara lain: 

1. Mengetahui interaksi antara jenis larutan kotoran hewan (kambing, sapi, 

ayam, dan kelinci) dan konsentrasi aplikasi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada keriting (Lactuca sativa L.). 
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2. Mengetahui pengaruh jenis larutan kotoran hewan (kambing, sapi, ayam, dan 

kelinci) dengan kandungan total jamur yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman selada keriting (Lactuca sativa L.). 

3. Mengetahui konsentrasi larutan kotoran hewan yang paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman selada keriting (Lactuca 

sativa L.). 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Riset ini didasarkan pada hipotesis berikut: 

1. Terdapat interaksi antara jenis larutan kotoran hewan dan konsentrasi aplikasi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting (Lactuca sativa L.). 

2. Terdapat perbedaan nyata dalam pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada keriting (Lactuca sativa L.) yang menggunakan jenis larutan kotoran 

hewan kelinci. 

3. Konsentrasi larutan kotoran hewan 3 ml/L menghasilkan efektivitas tertinggi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting (Lactuca sativa L.). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat interaksi nyata antara jenis larutan kotoran hewan dan konsentrasi 

aplikasi terhadap hasil selada keriting. Perlakuan M4K3 (larutan kotoran 

kelinci, 3 ml/L) merupakan perlakuan terbaik  dan sangat direkomendasikan 

karena menunjukkan pola interaksi paling stabil dan menghasilkan bobot 

segar ekonomis tertinggi. Dengan konsentrasi optimum 148,95 ml/L dapat 

menghasilkan berat segar optimum  406 g dan hubungan regresi yang kuat (R² 

= 54,89%).Perlakuan M2K3 memberikan hasil optimum lebih rendah dan 

hubungan regresi lemah, sementara M1 dan M3 tidak direkomendasikan karena 

pola interaksinya tidak stabil. 

2. Perbedaan unsur hara dan koloni jamur pada tiap jenis larutan kotoran hewan 

berpengaruh terhadap hasil tanaman. Larutan kotoran ayam memiliki koloni 

jamur terbanyak, namun larutan kotoran kelinci memberikan hasil lebih 

unggul meskipun dengan koloni jamur yang lebih sedikit. 

3. Konsentrasi aplikasi larutan kotoran hewan memberikan pengaruh nyata. 

Konsentrasi K3 menunjukkan efektivitas tertinggi apabila dikombinasikan 

dengan jenis larutan yang berkualitas. 

5.2 Saran-Saran 

Penggunaan larutan kotoran hewan sebagai pupuk organik cair perlu 

disesuaikan dengan jenis dan konsentrasi yang tepat. Kombinasi M4K3 

direkomendasikan untuk mendukung pertumbuhan dan hasil selada keriting secara 
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optimal. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengidentifikasi mikroba 

fungsional agar efektivitas pupuk organik cair semakin meningkat. 
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